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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada penelitian ini dibutuhkan beberapa teori untuk membantu 

menganalisis dan memecahkan masalah. Untuk itu, pada bab ini penulis akan 

menjelaskan pendekatan dan teori-teori yang akan digunakan. Penulis akan 

menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang mengarah pada cerminan 

masyarakat. Teori utama yang penulis gunakan adalah koseki yang terdiri dari 

pengertian, sejarah, fungsi, penyebab, dan dampak ketidakpemilikan koseki. 

Untuk menunjang analisis yang lebih mendalam, penulis juga menggunakan teori 

tokoh dan penokohan serta teori mise en scene. 

 

2.1 Sosiologi Sastra 

Ratna (2003:1) menyatakan bahwa sosiologi sastra berasal dari kata 

sosiologi dan sastra. Sosiologi berasal dari akar kata sosio (Yunani) (socius berarti 

bersama-sama, bersatu, kawan, teman) dan logi (logos berarti sabda, perkataan, 

perumpamaan). Perkembangan berikutnya mengalami perubahan makna, 

sosio/socius berarti masyarakat, logi/logos berarti ilmu. Jadi, sosiologi berarti 

ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan (evolusi) masyarakat, ilmu 

pengetahuan yang mempelajari keseluruhan jaringan hubungan antar manusia 

dalam masyarakat, sifatnya umum, rasional, dan empiris. Sastra dari akar kata sas 

(sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk dan instruksi. 
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Akhiran tra berarti sarana. Jadi, sastra berarti kumpulan alat untuk mengajar, buku 

petunjuk atau buku pengajaran yang baik. 

Sosiologi sastra adalah ilmu yang memanfaatkan faktor sosial sebagai 

pembangun sastra. Faktor sosial diutamakan untuk mencermati karya sastra 

(Suwardi Endraswara, 2011:5). Menurut Damono, sosiologi sastra sering kali 

didefinisikan sebagai salah satu pendekatan dalam kajian sastra yang memahami 

dan menilai karya sastra dengan mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan 

(sosial) (Wiyatmi, 2013:1). Jadi, sosiologi sastra adalah suatu pendekatan untuk 

memahami karya sastra melalui kehidupan masyarakat (sosial).  

Sosiologi sastra, dengan menggabungkan dua disiplin yang berbeda, 

sosiologi dan sastra, secara harfiah mesti ditopang oleh dua konsep yang berbeda, 

yaitu konsep-konsep sosiologi dan konsep-konsep sastra. Masalah yang perlu 

dipertimbangkan adalah dominasinya dalam analisis sehingga tujuan yang 

dimaksud dapat tercapai secara maksimal. Pada sosiologi sastra yang seharusnya 

mendominasi jelas konsep-konsep yang berkaitan dengan sastra, sedangkan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan sosiologi berfungsi sebagai komplementer 

(Suwardi, 2011:34).  

Menurut Junus, metode sosiologi sastra sendiri ada dua corak, yaitu (1) 

sociology of literature dan (2) literary sociology. Menurut Suwardi, literary 

sociology ini yang lebih tepat untuk menyatakan pandangan sastra sebagai 

gambaran kehidupan sosial. Berbeda dengan sociology of literature, yang 

memanfaatkan fakta sosial untuk menelusuri sastra (Suwardi, 2011:5). Baik 

sosiologi maupun sastra memiliki objek kajian yang sama, yaitu manusia dalam 
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masyarakat, memahami hubungan-hubungan antarmanusia dan proses yang 

timbul dari hubungan-hubungan tersebut dalam masyarakat (Wiyatmi, 2013:2).  

Perbedaan antara sosiologi dan sastra terletak pada proses pengkajiannya. Kalau 

sosiologi melakukan analisis ilmiah yang objektif, sedangkan sastra menyusup 

menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan cara-cara manusia 

menghayati masyarakat serta perasaannya (Suwardi Endaswara, 2011:3). 

Perbedaan antara sastra dan sosiologi merupakan perbedaan hakikat, sebagai 

perbedaan ciri-ciri, sebagaimana ditunjukkan melalui perbedaan antara rekaan dan 

kenyataan, fiksi dan fakta (Suwardi, 2011:8).  

Rene Wellek dan Austin Warren (1994:100), menawarkan adanya tiga 

jenis sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan 

sosiologi pembaca dan pengaruh sosial karya sastra. Sosiologi pengarang 

mempermasalahkan status sosial, ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut 

pengarang sebagai pengarang sastra. Sosiologi karya sastra mempermasalahkan 

karya sastra itu sendiri. Mengkaji apa yang tersirat dan apa yang menjadi tujuan 

karya sastra tersebut. Sosiologi pembaca mengkaji pembaca yang terpengaruh 

sosial karya sastra.  

Sementara dari Ian Watt, Sapardi (Faruk, 1994:5) juga menemukan tiga 

macam pendekatan yang berbeda. Pertama, konteks sosial pengarang. Hal ini 

berhubungan dengan posisi sosial sastrawan dalam masyarakat dan kaitannya 

dengan masyarakat pembaca. Kedua, sastra sebagai cerminan masyarakat. Hal-hal 

utama yang mendapat perhatian adalah: (a) sejauh mana sastra mencerminkan 

masyarakat pada waktu karya sastra itu ditulis; (b) sejauh mana sifat pribadi 
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pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat yang ingin disampaikannya; (c) 

sejauh mana genre sastra yang digunakan pengarang dapat dianggap mewakili 

seluruh masyarakat. Ketiga, fungsi sosial sastra. Pada hubungan ini ada tiga hal 

yang menjadi perhatian: (a) sejauh mana sastra dapat berfungsi sebagai perombak 

masyarakatnya; (b) sejauh mana sastra hanya berfungsi sebagai penghibur saja; 

dan (c) sejauh mana terjadi sintetis antara kemungkinan (a) dengan (b) di atas.  

Untuk menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

sosiologi sastra yang berkaitan dengan sosiologi karya sastra, yang 

mempermasalahkan karya sastra itu sendiri yang menjadi pokok penelaahnya atau 

apa yang tersirat dalam karya sastra dan apa yang menjadi tujuannya. Pendekatan 

ini digunakan karena dalam drama Iki mo Dekinai Natsu ini terdapat dampak-

dampak yang ditimbulkan akibat ketidakpemilikan koseki yang dialami oleh tokoh 

utama dalam drama tersebut, yaitu Tanizaki Rei.  

  

2.2 Koseki 

2.2.1 Pengertian Koseki 

Unit keluarga telah lama menjadi aspek yang penting dari kebudayaan 

manusia. Bagaimana keluarga terstruktur pada tingkat mikro mencerminkan 

bagaimana fungsi negara pada tingkat makro. Sugimoto menjelaskan dua 

persaingan pandangan yang sangat jitu dari keluarga Jepang. Yang pertama adalah 

gambar sebuah keluarga yang menanamkan kekuatan, vitalitas, dan stabilitas. 

Pandangan kedua adalah sebuah keluarga yang terlalu sibuk dengan urusan 

pribadi masing-masing. Seorang ayah yang selalu bekerja lembur, ibu yang terlalu 
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sibuk menghadiri pertemuan yang diadakan di lingkungan rumah, dan anak-anak 

yang pergi ke kelas tambahan setelah pulang sekolah, sehingga hanya bisa 

berkumpul dan pergi berlibur bersama-sama pada akhir pekan saja (Chang, 

2009:15).  

Sugimoto (2010:156) menyatakan bahwa : 

“Beneath Japan’s gender relations and family system lies an 

elaborate system of registration which penetrates into the life 

of every Japanese and controls it in a fundamental way.The 

koseki (family registration) system is the cornerstone of the 

scheme, representing the usually veiled ura aspect of Japanese 

family structure.”  

 

Terjemahan : 

“Di bawah hubungan relasi dan sistem keluarga Jepang terletak 

sebuah sistem registrasi yang rumit dimana menembus ke 

dalam setiap kehidupan warga Jepang dan diatur dalam asas 

paling dasar. Sistem koseki (sistem registrasi keluarga) adalah 

landasan rencana, yang mewakili struktur keluarga Jepang 

biasanya menyelubungi aspek ura (mendasar).” 

Ada dua jenis utama koseki yang tersedia untuk umum yaitu koseki 

toohon dan koseki shouhon. Pada koseki touhon terdapat informasi lengkap 

mengenai semua keluarga, tanggal kelahiran, tanggal kematian, dan lain-lain. 

Sedangkan pada koseki shouhon hanya informasi untuk anggota keluarga masing-

masing. Berikut adalah gambar mengenai koseki tohon dan koseki shohon.  
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           Gambar 2.1a Koseki Touhon           Gambar 2.1b Koseki Shohon 

Koseki touhon pada kolom pertama tertulis nama kepala keluarga; kolom 

kedua tertulis tanggal lahir, nama orang tua, dan posisi dalam keluarga utamanya; 

kolom ketiga tertulis tempat kelahiran, tanggal pembuatan sertifikat kelahiran, dan 

lain-lain; kolom keempat tertulis tentang tanggal pernikahan ataupun perceraian, 

nama istri, tanggal kematian; kolom kelima berisi alamat tempat tinggal, 

kewarganegaraan, dan lain-lain. Sedangkan koseki shouhon pada kolom pertama 

tertulis nama yang bersangkutan; kolom kedua tertulis tanggal lahir; kolom ketiga 

tertulis nama, tanggal lahir, nama orang tua, posisi dalam keluarga; kolom 

keempat tertulis tanggal masuk ke dalam koseki dan masuk ke dalam koseki siapa. 

Pada pasal 13 Undang-Undang Koseki No. 24 yang disahkan pada 

tanggal 22 Desember 1947 menyatakan bahwa selain domisili terdaftar, hal-hal 

berikut harus masuk ke dalam daftar keluarga untuk setiap orang: 

(i)     Nama; 

(ii)    Tanggal lahir; 

(iii)   Penyebab dan tanggal masuk ke dalam daftar keluarga; 

(iv)  Nama orang tua kandung dan hubungan dengan orang tua kandung; 
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(v)  Pada hal anak angkat, nama dari orang tua angkat dan  hubungan 

dengan orang tua angkat; 

(vi)  Untuk suami dan istri, sebuah pernyataan bahwa  suami dan istri; 

(vii)  Untuk nama orang yang telah dipindahkan dari register keluarga 

lain, mengacu pada keluarga terdahulu; dan 

   (viii) Hal-hal lain yang ditentukan oleh Undang-Undang Departemen 

Kehakiman. 

Pada saat seorang laki-laki dan perempuan menikah maka harus 

menghapuskan namanya dari koseki orang tuanya dan membuat nama keluarga 

atas nama suaminya pada koseki baru. Pada koseki atas nama suami tersebut, 

nama istri dan anak-anaknya harus dicantumkan. Nama istri serta anak harus 

mengikuti nama keluarga suami. Seperti yang dijelaskan oleh Sugimoto dalam 

kutipan berikut ini. 

“The concept of family lineage is built into the koseki system. 

Technically, one can remove one’s name from the current 

register and establish an independent koseki at any time, but 

most people do this at the time of marriage. Up to two 

generations, typically a couple and their children can be 

included in a koseki” (Sugimoto, 2010:156).  

Terjemahan : 

“Konsep keturunan keluarga dibuat dalam sistem koseki. 

Secara teknis, seseorang dapat menghapuskan nama seseorang 

dari registrasinya yang sekarang dan membuat kosekinya 

sendiri suatu waktu, tetapi kebanyakan orang melakukannya 

pada saat akan menikah. Hingga dua generasi, biasanya 

pasangan dan anak-anak dapat dimasukkan ke dalam kosekinya”  

(Sugimoto, 2010:156).  

 

Dokumen-dokumen tersebut tersedia untuk umum dan sering digunakan, 

meskipun tidak menyangkut secara hukum, dalam organisasi maupun bisnis 
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koseki adalah bentuk seleksi diskriminasi (Chang, 2009:16). Pada suatu organisasi, 

koseki telah menjadi alat yang kuat, yang berisi informasi pribadi lengkap tentang 

anggota organisasi tersebut, karena telah menjadi hal yang lumrah ketika 

organisasi meminta calon anggotanya untuk menyerahkan salinan dari koseki pada 

saat akan menjadi anggota organisasi tersebut. Data koseki pun diperlukan untuk 

banyak hal penting lainnya (Sugimoto, 2010:157).  

Pendukung sistem registrasi keluarga adalah sistem kartu penduduk, 

yaitu yang mengharuskan setiap rumah tangga untuk mendaftarkan alamat dan 

keanggotaan di kantor pemerintahan setempat. Oleh karena itu, ketika sebuah 

keluarga pindah dari daerah A ke daerah B, maka harus menghapus status tempat 

tinggal yang lama di kantor distrik daerah A kemudian melaporkan alamat baru 

dan informasi keluarga lainnya di kantor distrik daerah B (Sugimoto, 2010:157). 

2.2.2 Sejarah Koseki 

Sekitar tahun 1870an pada zaman Meiji sistem registrasi keluarga ini 

mulai diperkenalkan. Pada awalnya, koseki ditulis tangan dengan menggunakan 

Daiji (大字), yaitu gaya angka tradisional Cina untuk mencegah penipuan dan 

dicap segel resmi oleh pemerintah. Pada masa itu, semua orang harus terdaftar dan 

tercatat pada kartu registrasi keluarga ini dan wajib memiliki nama keluarga. 

Sistem ini adalah untuk mendukung satu keluarga kerajaan, keluarga kekaisaran 

Jepang. Keluarga kekaisaran tidak bisa diubah, yang berarti satu keturunan 

tunggal dianggap kekaisaran. Dengan demikian, untuk keluarga ini memiliki arti 

yang lebih kuat dan lebih penting, anggota dari salah satu koseki juga akan 

mewariskan garis keturunannya. Saat ini, penulisan koseki telah mengikuti 
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perkembangan zaman yaitu dicetak pada komputer kemudian dicap dengan 

stempel untuk memastikan keasliannya. Hal ini untuk memudahkan pencatatan 

dan amandemen koseki. 

Pada akhir abad ke-7 di bawah sistem pemerintahan, koseki menjadi 

sarana untuk memfasilitasi pemerintah mengontrol pendistribusian tanah. 

Registrasinya disusun setiap 6 tahun sekali, sesuai dengan siklus 6 tahun sistem 

distribusi tanah biasanya berisi tentang informasi seperti nama kepala rumah 

tangga, jumlah anggota rumah tangga, hubungan keluarga, posisi, peringkat, usia, 

jenis kelamin, dan bahkan karakteristik fisik. Sistem koseki sempat terhenti pada 

awal periode Edo, ketika keshogunan menjadi prihatin atas kegiatan orang-orang 

Kristen. Daerah kekuasaan harus menyusun registrasi rumah tangga yang dikenal 

sebagai shūmon aratame nimbetsu chō (buku registrasi sensus keagamaan) yang 

terdaftar di keanggotaan kuil yang ditambahkan ke informasi umum rumah tangga.  

Registrasi tersebut disusun selama periode Edo dan menjadi dasar untuk 

jinshin koseki, penyusunan pertama catatan keluarga Nasional. KUHPerdata 

berlaku pada tahun 1898 mendirikan sistem ie dan registrasi keluarga disusun 

untuk setiap keluarga. Satu orang ditunjuk sebagai kepala keluarga dan secara 

hukum bertanggung jawab atas kesejahteraan seluruh anggota keluarga. Pada 

tahun 1947 sistem ie secara hukum dihapuskan, tetapi koseki tidak. Sistem ini 

masih ada sampai abad ke-21 dan menjalankannya sesuai dengan Undang-Undang 

Registrasi Keluarga yang diumumkan pada tahun 1947. Saat ini, setiap warga 

negara Jepang terdaftar dalam koseki dan merupakan bukti atas hukum tentang 

status dirinya (Halasa, 2005:15).   
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2.2.3 Fungsi Koseki  

Telah diketahui bahwa koseki merupakan sistem yang sangat penting 

bagi keluarga di Jepang. Pemerintah telah menetapkan bahwa setiap warga negara 

Jepang diwajibkan untuk mencantumkan namanya dalam sebuah koseki untuk 

memudahkan dalam melakukan segala urusan. Dari beberapa fungsi yang akan 

dijelaskan, dalam drama Iki mo Dekinai Natsu ini, fungsi yang paling terlihat pada 

tokoh Tanizaki Rei adalah sebagai syarat pendaftaran sekolah, kerja, pernikahan 

dan lain sebagainya.  Fungsi-fungsi koseki adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai Syarat Pendaftaran Sekolah, Kerja, Pernikahan, dan lain-lain  

Salah satu fungsi koseki adalah digunakan pada saat masyarakat Jepang 

akan melakukan pendaftaran sekolah, pernikahan, kematian, melamar pekerjaan, 

membuat asuransi kesehatan dan paspor serta membeli sebuah properti 

(Halasa,2005:18). Ketika orang tua ingin mendaftarkan anaknya sekolah, harus 

membawa salinan koseki keluarga yang nantinya informasi dari koseki tersebut 

akan dicantumkan dalam gakuseki (kartu registrasi sekolah) anak tersebut. Pada 

saat seseorang ingin menikah pun ia harus membawa salinan koseki dari keluarga 

terdahulunya. Hal ini dilakukan untuk mengkonfirmasikan identitas pasangan 

yang akan menikah adalah benar adanya sehingga bisa mendaftarkan 

pernikahannya secara resmi. Pada saat akan membuat asuransi kesehatan, paspor 

dan membeli sebuah properti, salinan koseki wajib dicantumkan untuk 

menghindari pemalsuan identitas.  
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2. Pembentuk Nama Keluarga Setelah Menikah 

Pada saat wanita memutuskan untuk menikah, maka wanita tersebut juga 

telah siap untuk memisahkan diri dari koseki keluarganya dan mendaftarkan 

namanya di koseki calon suaminya. Seorang pria yang menikah akan menghapus 

namanya dari daftar koseki ayahnya dan menetapkan satu koseki atas namanya 

sendiri. Nama istri dan anak-anaknya terdaftar di kosekinya. Semua anggota 

rumah tangga harus memiliki nama yang sama. Seorang wanita yang akan 

menikah dan akan didaftarkan di koseki suaminya, harus merelakan nama 

keluarganya dan mengadopsi nama suaminya. Pada kasus yang jarang terjadi, 

ketika seorang wanita adalah kepala rumah tangga, suami harus menyerah dengan 

nama keluarganya dan mengadopsi nama istrinya. Begitu juga anak-anaknya 

(Halasa, 2005:17). 

Pada Undang-Undang Koseki No. 24 Pasal 14 (1) disebutkan bahwa 

nama harus dimasukkan dalam urutan sebagai berikut: pertama: nama suami 

ketika suami dan istri mengambil nama keluarga suami, atau nama istri ketika 

mengambil nama keluarga istri; Kedua: nama pasangan; Ketiga: nama anak. (2) 

Nama-nama anak harus dimasukkan dalam urutan kelahiran. (3) Nama orang bagi 

siapapun yang masuk ke dalam daftar keluarga yang telah terjadi setelah registrasi 

keluarga dibuat akan dicantumkan pada koseki. 

“Some women, mainly professionals, choose to use their maiden 

name as a tsuushou (popular name), promote the practice of 

fuufubessei (different surnames despite formal marriage), and 

thereby challenge the rigid requirements of the family register 

system (Sugimoto, 2010:161).” 
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Terjemahan : 

“Beberapa wanita, terutama para profesional, memilih untuk 

menggunakan nama asli sebagai nama populer (tsuushou), dengan 

mempertimbangkan praktek fuufubessei yaitu sistem dimana suami 

istri mempertahankan nama keluarga masing-masing meskipun 

sudah menikah, dan dengan demikian menentang keras persyaratan 

dari sistem kartu keluarga” (Sugimoto, 2010:161).  

Orang-orang yang saat ini ingin menjaga nama masing-masing, biasanya 

memilih untuk tidak menikah secara resmi. Misalnya saja, Mizuho Fukushima, 

yang pada November 2003 diangkat sebagai ketua Partai Sosial Demokrat, 

mengakui di depan publik dalam sebuah wawancara pada tahun 1999 bahwa 

Mizuho tidak mendaftarkan pernikahannya secara resmi karena memutuskan 

untuk tidak mengubah namanya (Halasa, 2005:16).  

Jepang meratifikasi Konvensi PBB untuk Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi terhadap Perempuan pada tahun 1985 dan mempublikasikan 

Undang-Undang Ketenagakerjaan Equal di tahun berikutnya. Pada tahun 1999 

Undang-Undang Dasar untuk Kesetaraan Gender diberlakukan. Pada bulan 

Februari 1996 DPRD Departemen Kehakiman mengajukan rekomendasi kepada 

Menteri Kehakiman bahwa pasangan yang menikah akan diberi pilihan untuk 

mengubah nama keluarganya atau tetap menggunakan nama keluarga yang 

berbeda. Revisi KUHPerdata untuk memungkinkan itu tidak diizinkan karena 

oposisi dari anggota parlemen konservatif Partai Demokrat Liberal (Halasa, 

2005:17). Alasannya adalah karena jika dalam satu keluarga menggunakan nama 

keluarga yang berbeda akan menyebabkan keruntuhan sistem keluarga tradisional 

Jepang dan akan menyebabkan lebih banyak lagi perceraian.  
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3. Pembentuk Kepala Rumah Tangga 

Sistem koseki merupakan sumber informasi dari seluruh keluarga di 

Jepang dan mengharuskan setiap rumah tangga untuk menunjuk satu kepala 

rumah tangga. Masing-masing anggota rumah tangga, secara teori, memang dapat 

mencalonkan diri sebagai kepala rumah tangga namun, beberapa Undang-Undang 

tentang kesetaraan gender yang diperkenalkan di Jepang pada akhir tahun 1990-an, 

menyatakan bahwa hampir semua kepala keluarga adalah laki-laki. 98% dari 

pasangan yang menikah pada tahun 1999 didominasikan suami sebagai kepala 

rumah tangga. Jumlah kepala keluarga laki-laki akan meningkat jika pernikahan-

pernikahan internasional antara orang Jepang dan luar negeri (kokusai kekkon) 

juga diperhitungkan. Pada tahun 2001 yang terdaftar sebagai pernikahan 

internasional adalah sebesar 5%. 80% dari pasangan tersebut adalah pernikahan 

yang dilakukan antara laki-laki Jepang dan wanita asing.  

Orang asing yang berada di Jepang, termasuk pasangan asing, tidak 

diwajibkan mendaftarkan namanya pada koseki maupun juuminhyo (kartu 

penduduk). Jika seorang wanita Jepang menikahi orang non-Jepang, nama dan 

posisinya dalam koseki tetap tidak berubah, tetapi fakta pernikahannya dituliskan 

dalam kosekinya. Jika laki-laki Jepang yang menikahi wanita non-Jepang, nama 

istrinya akan dituliskan dalam kosekinya (Halasa, 2005:16). 

Kepala rumah tangga terdaftar pada awal registrasi, terpisah dari catatan 

individu sebagai anggota rumah tangga. Alamat tetapnya yang akan menjadi 

alamat rumah tangganya. Ketika kepala rumah tangga mengganti nama 

keluarganya untuk beberapa alasan, maka anggota dari rumah tangga itupun harus 
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mengubah nama keluarga agar sama dengan kepala rumah tangganya. Rata-rata 

ketika kepala rumah tangganya meninggal, kepemimpinannya akan dilanjutkan 

oleh salah satu anggota rumah tangga yang lain selama anggota tersebut masih 

tercantum di dalam kosekinya (Sugimoto, 2010:158-159). 

4. Sebagai Pencegah Perceraian 

Sistem koseki telah menjadi alat pencegah perceraian yang sangat penting. 

Tingkat perceraian di Jepang semakin meningkat sejak tahun 1960-an, mencapai 

puncaknya pada awal abad ke-21. Angka perceraian yang tertinggi tercatat adalah 

3,4% pada tahun 1883, sedangkan 2,3% pada tahun 2002. Dengan berlakunya 

keseragaman hukum perdata nasional pada akhir abad ke-19 dan konsolidasi 

nasional dari sistem koseki, pernikahan dan perceraian menjadi urusan peraturan 

pemerintah sehingga tingkat perceraian di awal abad ke-20 menurun tajam 

(Sugimoto, 2010:160). Pada tahun 2014-2015 angka perceraian di Jepang semakin 

merosot tajam disebabkan mahalnya biaya perceraian. Wanita yang sangat 

bergantung pada finansial suaminya memilih untuk tetap mempertahankan  rumah 

tangganya.  Perceraian membutuhkan dua buah registrasi keluarga yang terpisah 

yang akan dibuat.  

Pada Undang-Undang Koseki No. 24 Pasal 76 menyatakan bahwa orang 

yang ingin menceraikan pasangannya wajib menyampaikan pemberitahuan untuk 

alasan tersebut, menyangkut hal-hal berikut dalam pemberitahuan tertulis: 

(i) nama pihak yang akan memiliki wewenang mengasuh anak, dan nama 

anak-anak yang akan diasuh; dan 

(ii) hal-hal lain yang ditentukan oleh undang Departemen Kehakiman. 
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Tidak mengherankan bahwa sistem koseki ini sangat patriarki. Karena 

kepala rumah tangga biasanya adalah seorang suami, di masa lalu wanita 

mengalami kesulitan dalam bercerai karena itu berarti koseki baru akan ditetapkan 

untuk masing-masing pasangan yang bercerai (Christopher Chang, 2009:16). Hal 

ini tentu saja akan berdampak pada anak-anak yang orang tuanya bercerai, karena 

anak tersebut harus menentukan untuk memasukkan namanya dalam koseki 

kepada salah satu orang tuanya yang dalam kebanyakan kasus akan dimasukkan 

ke dalam koseki ibunya. Sejak saat itu akan terlihat jelas pada Koseki bahwa 

kedua orang tuanya telah bercerai. Tentunya hal ini akan mempengaruhi 

psikologis anak tersebut. 

Pada Undang-Undang Koseki No. 24 Tahun 1947 pasal 49 (1) disebutkan 

bahwa sebuah pemberitahuan tentang kelahiran disampaikan dalam waktu 14 hari 

semenjak kelahirannya (jika kelahiran terjadi di luar negeri, maka dalam waktu 

tiga bulan). 

Kemudian dalam pasal 49 (2) disebutkan bahwa hal-hal berikut yang 

harus dimasukkan dalam pemberitahuan tertulis ketika anak telah lahir: 

i. jenis kelamin anak, dan apakah anak lahir di luar nikah atau tidak; 

ii. tanggal, waktu, dan tempat lahir; 

iii. nama dan domisili terdaftar dari orang tua, dan jika ayah atau ibu 

adalahwarga asing, nama dan kebangsaan; dan 

iv. hal-hal lain yang ditentukan oleh undang Departemen Kehakiman.  

Selanjutnya, Pasal 772 kode Sipil Jepang menyatakan bahwa bayi yang 

lahir dalam waktu 300 hari dari perceraian resmi akan dimasukkan ke dalam 
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koseki dari kepala rumah tangga, yang merupakan mantan suaminya dalam hampir 

semua kasus. Persyaratan ini berlaku bahkan jika bukan ayah biologis bayinya 

(Sugimoto, 2010:159). Pada Undang-Undang Koseki No. 24 Tahun 1947 Pasal 52 

disebutkan bahwa pemberitahuan kelahiran anak yang lahir di luar pernikahan 

harus disampaikan oleh ayah atau ibu, dan apabila ada anak yang lahir setelah 

perceraian orang tua maka pemberitahuan wajib disampaikan oleh ibu dari anak 

tersebut. 

Registrasi keluarga harus diajukan pada saat masuk sekolah, mencari 

pekerjaan, mengajukan permohonan paspor, mendaftarkan properti atau menikah. 

Anak-anak yang akan masuk sekolah atau mencari pekerjaan dapat ditandai 

sebagai anak dari orangtua bercerai, masih bisa menyebabkan prasangka sosial 

terhadap anak tersebut. Orang tua yang menyadari fakta ini lebih memilih untuk 

tetap menikah untuk memastikan masa depan yang lebih baik untuk anak tersebut, 

bahkan jika wanita tersebut secara pribadi akan lebih memilih untuk berpisah 

dengan pasangannya (Halasa, 2005:18). Dengan demikian, sistem koseki 

merupakan penghalang yang ampuh untuk mencegah perceraian, sehingga 

menunjang struktur pernikahan yang patriarkal.  

 

2.2.4 Penyebab Ketidakpemilikan Koseki 

Pada saat ini, menurut Departemen Kehakiman ada sekitar 626 orang tidak 

terdaftar dalam koseki, namun masih diperkirakan ada 10 ribu orang yang tidak 

terdaftar. Seharusnya, ketika ada seorang bayi yang lahir, harus segera 

mendaftarkan nama bayi tersebut dalam koseki dengan menggunakan sertifikat 
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kelahirannya. Faktanya karena beberapa alasan, orang tua dari bayi tersebut tidak 

mendaftarkan nama bayinya. Miura dalam artikelnya menyebutkan bahwa ada 

beberapa penyebab seseorang tidak terdaftar pada koseki. Berikut adalah beberapa 

penyebab mengapa seseorang tidak terdaftar dalam koseki. 

1. Masalah 300 Hari Masa Perceraian 

Penyebab ketidakpemilikan koseki yang paling umum adalah “300 

nichi-mondai”. Hal ini tercantum pada KUHPerdata Pasal 772 yang 

menyebutkan bahwa bayi yang lahir setelah 300 hari perceraian orang tuanya, 

meskipun mantan suami wanita tersebut bukan ayah kandung dari bayinya, 

nama bayinya harus tetap dicantumkan dalam koseki mantan suaminya. 

Kemudian, apabila seseorang ingin diakui sebagai ayah kandungnya, ia 

membutuhkan kesepakatan dari mantan suami perempuan tersebut. Apabila 

mantan suami perempuan tersebut tidak menyetujui kesepakatan tersebut, 

maka ayah kandung bayi tersebut tidak bisa mendaftarkan nama bayinya 

dalam koseki. Selain mendapatkan persetujuan dari mantan suami perempuan 

tersebut, untuk mengkonfirmasikan bahwa seseorang adalah ayah dari anak 

tersebut, ibu dan ayah kandung dari anak tersebut harus menikah dan 

membuat sertifikat pernikahan sehingga bisa mendaftarkan nama anaknya 

dalam koseki.  

2. Orang tua dari bayi tersebut tidak dapat menjelaskan posisinya sebagai orang 

tua dalam sertifikat kelahiran bayinya atau bayi yang tidak tahu asal-usul 

orang tuanya, dokumen yang cacat atau tidak lengkap tidak dapat diterima. 
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3. Orang tua yang tidak paham dengan sistem registrasi keluarga (koseki) 

sehingga tidak mendaftarkan nama bayinya setelah lahir. 

4. Orang tua yang memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap agamanya 

sehingga memilih untuk tidak mendaftarkan bayinya dalam koseki.  

5. Salah satu orang tua dari bayi tersebut tidak memiliki sertifikat kelahiran atau 

juga tidak memiliki koseki sehingga ia tidak bisa mendaftarkan nama bayinya 

dalam koseki.  

2.2.5  Dampak Ketidakpemilikan Koseki 

Setiap orang yang merupakan warga negara Jepang diwajibkan untuk 

mendaftarkan dirinya dalam sebuah koseki. Telah disebutkan bahwa jika seorang 

laki-laki dan perempuan akan menikah maka wajib untuk memisahkan dirinya 

dari koseki keluarganya masing-masing dan membuat sebuah koseki yang baru 

yang terdaftar atas nama kepala keluarganya. Ketika nantinya memiliki anak maka 

wajib memasukkannya ke dalam koseki tersebut. Apabila nantinya disebabkan 

oleh suatu alasan bahwa anak tersebut tidak dimasukkan ke dalam daftar koseki 

maka hal itu akan berdampak buruk bagi anaknya. Seperti yang telah dijelaskan 

bahwa koseki harus dilampirkan pada saat akan mendaftar sekolah, mencari 

pekerjaan, mengajukan permohonan paspor, mendaftarkan properti atau 

pernikahan, maka dampak yang akan ditimbulkan apabila seseorang tidak 

memiliki koseki adalah sebagai berikut. 

1. Tidak terdaftar dalam kartu penduduk 

Seseorang yang tidak terdaftar dalam koseki maka juga tidak akan terdaftar 

dalam kartu penduduk (juuminhyo) yang itu berarti tidak dimasukkan ke 
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dalam daftar tempat tinggal. Pada hal ini, nama orang tersebut tidak pernah 

terdaftar dalam dokumen negara. 

2. Tidak dapat mendaftarkan dirinya sebagai siswa 

Ketika seseorang tidak terdaftar dalam sebuah koseki maka akan mengalami 

kesulitan ketika akan mendaftarkan dirinya untuk masuk ke dalam sebuah 

sekolah. Karena ketika akan melakukan pendaftaran, pihak sekolah akan 

meminta salinan kosekinya untuk memasukkannya ke dalam gakuseki yang 

merupakan sistem dokumen siswa nasional (Sugimoto, 2010:162).  

3.  Kesulitan dalam mencari pekerjaan tetap 

Begitu pula ketika seseorang yang tidak terdaftar dalam koseki juga akan 

kesulitan dalam mencari pekerjaan tetap karena dalam mengajukan lamaran 

pekerjaan biasanya perusahaan atau instansi  mengharuskan pelamar untuk 

melampirkan salinan kosekinya. Seseorang yang tidak memiliki koseki 

biasanya hanya bisa bekerja paruh waktu tanpa bisa menjadi karyawan tetap 

di tempat ia bekerja. Kalau orang yang memiliki koseki bisa mendapatkan 

kartu asuransi kesehatan, maka orang yang tidak memiliki koseki tidak bisa 

mendapatkan kartu asuransi kesehatan. Sehingga, apabila terjadi sesuatu saat 

ia bekerja, perusahaan tidak akan menanggungnya.  

4. Tidak bisa mendaftarkan pernikahan atau properti 

Ketika sepasang kekasih memutuskan untuk menikah dan salah satunya 

tidak terdaftar dalam koseki keluarganya maka tidak bisa mendaftarkan 

pernikahan secara resmi dan tidak bisa membuat koseki baru atas nama kepala 

rumah tangga. 
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Karena pada Undang-Undang No.24 tahun 1947 Pasal 74 menyatakan 

bahwa orang yang ingin menikah harus mengajukan pemberitahuan, 

menyangkut hal-hal berikut dalam pemberitahuan tertulis: (i) nama keluarga 

yang akan ditetapkan oleh suami dan istri; dan; (ii) hal-hal lain yang 

ditentukan oleh undang Departemen Kehakiman. 

Ketika sepasang suami-istri tersebut tidak memiliki koseki dan telah 

memiliki anak, maka akan menyulitkan kehidupan anaknya nantinya. Sebab, 

anak tersebut juga tidak akan bisa memiliki koseki. Suzuki dalam David 

(2011:5) mengatakan bahwa pengakuan atas janin, kondisi standar untuk 

pendaftaran kelahiran biasanya masuk ke dalam koseki ayahnya, telah 

dicantumkan pada pasal 3 ayat 1 UU Kewarganegaraan yang menetapkan 

bahwa seorang anak di bawah usia 20 tahun dapat memperoleh 

kewarganegaraan Jepang dan dicantumkan dalam koseki orang tuanya apabila 

orang tuanya mendaftarkan pernikahannya secara resmi 

Begitu pula ketika seseorang yang tidak terdaftar dalam koseki ingin 

membeli sebuah rumah, apartemen, tanah, dan lain-lain, ia akan mengalami 

kesulitan. Sebab, ketika akan mendaftarkan namanya pada properti yang 

dibelinya dibutuhkan beberapa dokumen sebagai persyaratannya, seperti 

salinan koseki, kartu identitas pribadi, kartu tempat tinggal, dan lain-lain. Hal 

ini dilakukan agar informasi mengenai calon pemilik properti tersebut tidak 

palsu dan dapat mempertanggung jawabkan apapun yang akan terjadi 

nantinya. 
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5. Tidak bisa pergi ke luar negeri 

Seseorang yang tidak terdaftar dalam koseki juga tidak akan bisa bepergian ke 

luar negeri karena tidak memiliki pasport. Ketika mengajukan surat 

permohon pembuatan pasport harus melampirkan salinan koseki sebagai 

persyaratannya (Halasa, 2005:18). 

6. Tidak terdaftar dalam kiseki  

Kiseki adalah sebuah registrasi dari orang-orang di dunia anumerta. 

Ketika warga negara Jepang telah meninggal, keluarga wajib 

memberitahukan kematiannya kepada kantor pemerintahan lokal agar 

dimasukkan ke dalam kiseki. Apabila seseorang yang telah meninggal tidak 

memiliki koseki maka juga tidak akan bisa didaftarkan dalam kiseki. 

Undang-undang No. 24 Pasal 86 (1) menyatakan bahwa sebuah 

pemberitahuan kematian disampaikan oleh orang yang tugasnya adalah untuk 

mengirimkan pesan pemberitahuan dalam waktu tujuh hari dari hari orang 

tersebut meninggal (saat kematian terjadi di luar negeri, dalam tiga bulan dari 

hari orang tersebut meninggal). 

Pasal 86 (2) menyatakan bahwa hal-hal berikut yang harus dimasukkan 

dalam pemberitahuan tertulis, dan sertifikat medis atau laporan otopsi harus 

dilampirkan: 

(i) tanggal dan waktu dan tempat kematian; dan 

(ii)  hal-hal lain yang ditentukan oleh undang Departemen Kehakiman. 

Pada drama Iki mo Dekinai Natsu ini ada beberapa dampak yang dialami 

oleh tokoh Tanizaki Rei karena tidak memiliki koseki diantaranya seperti 
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mengalami kesulitan ketika akan menjadi pegawai tetap, tidak bisa mengajukan 

permohonan pembuatan paspor, dan tidak bisa mendapatkan kartu asuransi 

kesehatan.  

 2.3 Tokoh dan Penokohan  

Menurut Amir (2010:2) tokoh ialah pelaku dalam karya sastra. 

Nurgiyantoro (2010:164) menyatakan bahwa siapa yang melakukan sesuatu dan 

dikenai sesuatu, “sesuatu” yang dalam plot disebut sebagai peristiwa. Siapa 

pembuat konflik, dan lain-lain adalah urusan tokoh dan penokohan. Tokoh 

menjadi media yang digunakan oleh pengarang untuk menghidupkan cerita. 

Konflik dan peristiwa yang dikenakan terhadap tiap-tiap tokoh akan mampu 

menghidupkan cerita. Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (2010:165), tokoh 

cerita atau karakter adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya 

naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 

dilakukan dalam tindakan.  

Tokoh dibagi menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. 

Tokoh utama adalah tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku 

kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh utama ada dua macam yaitu tokoh 

protagonis dan tokoh antagonis. Sedangkan, tokoh tambahan adalah tokoh yang 

dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita atau beberapa kali dalam 

cerita, dan itu mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek (Nurgiyantoro, 

2010:176).  
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Menurut Amir (2010:2) dua jenis tokoh adalah tokoh datar (flash 

character) dan tokoh bulat (round character). Tokoh datar ialah tokoh yang hanya 

menunjukkan satu segi, misalnya baik saja atau buruk saja. Tokoh bulat adalah 

tokoh yang menunjukkan berbagai segi baik buruknya, kelebihan dan 

kelemahannya. Dari segi kejiwaan dikenal ada tokoh introvert dan ekstrovert. 

Tokoh introvert ialah pribadi tokoh tersebut yang ditentukan oleh 

ketidaksadarannya. Tokoh ekstrovert ialah pribadi tokoh tersebut yang ditentukan 

oleh kesadarannya. Pada karya sastra dikenal pula tokoh protagonis dan antagonis. 

Protagonis ialah tokoh yang disukai pembaca atau penikmat sastra karena sifat-

sifatnya. Antagonis ialah tokoh yang tidak disukai pembaca atau penikmat sastra 

karena sifat-sifatnya. 

Menurut Jones dalam Nurgiyantoro (2010:165) mendeskripsikan 

penokohan sebagai pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan dalam sebuah cerita. Karakteristik atau penokohan mengarah pada 

dua pengertian, yaitu sebagai tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap, 

ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh. 

Nurgiyantoro (2010:194) mengungkapkan secara garis besar teknik pelukisan 

tokoh dalam suatu karya atau lengkapnya: pelukisan sifat, watak, tingkah laku dan 

berbagai hal lain yang berhubungan dengan jati diri tokoh dapat dibedakan ke 

dalam dua cara atau teknik, yaitu teknik uraian dan teknik ragaan, atau teknik 

penjelasan (expository) dan teknik dramatik (dramatic), atau teknik diskursif 

(discursive) dan kontekstual. 
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2.4 Mise en Scene 

Mise en scene adalah istilah Perancis yang bisa diterjemahkan sebagai 

“apa yang dimasukkan ke dalam adegan” (yang diletakkan sebelum kamera), 

mengacu pada semua properti-properti dari gambar sinematik yang ada secara 

independen dari posisi kamera, gerakan kamera, dan editing (meskipun penonton 

akan melihat dimensi-dimensi yang berbeda yang menyatu dalam satu gambar) 

(Corrigan, 2007:48).  

Menurut Pratista (2008:63-78) mise en scene terdiri dari 4 aspek utama, 

yaitu: 

1.  Setting / latar 

Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya. Fungsi setting 

adalah sebagai penunjuj ruang dan wilayah, penunjuk waktu, penunjuk 

status sosial, pembangun mood, penunjuk motif tertentu, dan sebagai 

pendukung aktif sebuah adegan.  

2.  Pencahayaan (lighting) 

Ada 4 unsur pencahayaan yang menentukan suasana sebuah film, yaitu : 

a. Kualitas cahaya 

Kualitas pencahayaan berkaitan dengan besar kecilnya intensitas 

keterangan cahaya.  

b. Arah pencahayaan 

Arah pencahayaan ini erat kaitannya dengan posisi sumber cahaya 

terhadap objek yang dikenai.  
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c. Sumber cahaya 

Sumber cahaya dibagi menjadi 2, yaitu sumber cahaya natural dan 

sumber cahaya buatan. sumber cahaya natural berasal dari cahaya 

matahari. Sedangkan sumber cahaya buatan biasanya berbentuk lampu-

lampu sorot dengan kombinasi pengaturan tertentu. 

d. Warna cahaya 

Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber cahaya. 

Umumnya warna cahaya natural hanya terbatas pada putih dan kuning 

muda. 

3. Kostum dan tata rias 

a. Kostum 

Kostum adalah segala sesuatu yang dikenakan pemain bersama 

aksesorisnya. Pada film, busana tidak hanya berfungsi sebagai penutup 

tubuh saja namun memiliki berbagai fungsi, yaitu : 

1. Penunjuk ruang dan waktu 

2. Penunjuk status sosial  

3. Penunjuk kepribadian pelaku cerita 

4. Warna kostum sebagai simbol 

5. Motif penggerak cerita 

6. Image (citra) 
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b. Tata rias wajah 

Tata rias wajah dalam film memiliki peran yang sama pentingnya 

dengan kostum. Tata rias wajah ini berfungsi untuk memperjelas 

karakter dari setiap tokoh. 

4. Pemain dan pergerakannya (akting). 

Salah satu kunci keberhasilan film adalah performa dari pemainnya. 

Menurut Sumarno (1996:37) tugas mise en scene ini juga berurusan 

dengan penciptaan ruang-ruang films berupa jenis-jenis shot. Shot adalah 

dipotretnya sebuah subyek, saat tombol kamera dipijit dan dilepaskan, 

sebagaimana yang ditentukan dalam skenario. Tiga faktor yang menentukan sudut 

pandang kamera sebagai berikut (Sumarno,1996:38). 

a. Besar-kecil subyek 

Berikut ini dikemukakan istilah yang berkaitan dengan besar-kecil subyek 

dalam perfilman. 

1. Extreme long shot 

Shot ini diambil dari jarak yang sangat jauh, kira-kira dimulai dari jarak 

sejauh 200 meter sampai dengan jarak yang lebih jauh lagi. Tujuan shot 

ini adalah untuk memperlihatkan situasi geografis.  

2. Long shot 

Shot jarak jauh ini untuk memperlihatkan hubungan antara subyek-

subyek dan latar belakang. 
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3. Medium shot 

Medium shot ini adalah shot yang diambil lebih dekat pada subyeknya 

dibandingkan long shot.  

4. Close shot 

Istilah bebas untuk menyebut jarak dekat pemotretan, yaitu lebih dekat 

dari sebuah medium shot, tetapi belum sedekat close up. 

5. Close up 

Close up adalah tembakan kamera pada jarak yang sangat dekat dan 

memperlihatkan hanya bagian kecil subyek, misalnya wajah seseorang.  

6. Extreme close up 

Extreme close up adalah sebuah close up yang sangat besar, yang 

memperlihatkan bagian yang diperbesar dari sebuah benda atau bagian 

manusia.  

b. Sudut subyek 

Semua benda (subyek) akan direkam dan ditayangkan ke layar putih dengan 

permukaan dua dimensi.  

c. Ketinggian kamera terhadap subyek 

Kamera bisa menangkap subyek dengan sudut pengambilan normal (eye 

level), sudut pandang mendongak (low angle), dan sudut pandang dari atas 

(high angle).  
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang dilakukan penulis ini membutuhkan data dari 

penelitian terdahulu sebagai sarana referensi yang akan digunakan untuk 

melengkapi penelitian ini. Penelitian terdahulu yang digunakan oleh penulis 

adalah penelitian dengan judul Perbandingan Permasalahan Gender di Jepang 

dan Indonesia oleh Amaliatun Saleha tahun 2010. Pada penelitian tersebut penulis 

meneliti tentang perbedaan dan persamaan permasalahan gender yang terjadi di 

Jepang dan Indonesia yang meliputi kekerasan dalam rumah tangga, aborsi illegal, 

kekerasan yang dilakukan anak dan kerugian wanita dalam struktur keluarga 

Jepang yang berkaitan dengan koseki.  

Dari penelitian terdahulu tersebut, terdapat persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu terdapat pada pembahasan yang sama mengenai 

koseki. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tema yang diteliti. Pada 

penelitian terdahulu, Amaliatun Saleha tidak hanya fokus meneliti tentang koseki 

tetapi meneliti tentang permasalah gender yang terjadi di Jepang. Sedangkan 

dalam penelitian ini penulis akan fokus membahas dampak yang akan ditimbulkan 

akibat ketidakpemilikan koseki seperti tidak bisa mendaftarkan diri sebagai siswa 

secara resmi, tidak bisa mendaftarkan pernikahan secara resmi dan lain-lain, serta 

penulis menggunakan drama serial Ikimo Dekinai Natsu sebagai objek material 

dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra.  

Penelitian kedua yang penulis gunakan adalah artikel yang berjudul 

Geographies of Self and Other: Mapping Japan through the Koseki oleh David 

Chapman tahun 2011. Pada penelitian tersebut Chapman membahas tentang 
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sejarah koseki dari zaman Tokugawa hingga zaman modern saat ini dari istilah 

ninbetsuchou hingga akhirnya menjadi koseki. Persamaan dengan penelitian 

penulis adalah terletak pada pembahasan yang sama, yaitu koseki. Perbedaannya 

dengan penelitian penulis adalah terletak pada tema yang diteliti. Pada penelitian 

terdahulu, Chapman meneliti tentang sejarah koseki dari zaman Tokugawa hingga 

zaman modern. Penelitian terdahulu ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam penulisan skripsi ini. 


